
ABSTRAK

Tesis ini berjudul “Teori naskh dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif pemikiran
Jamal Al-Banna dan Jasser Auda)” ditulis oleh Naili Husna dan dua pembimbing
yaitu Dr. Hj. Salamah Noorhidayati, M.Ag dan Dr. Abad Badruzaman, Lc., M.Ag.
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Diskursus Ulūm al-Qur’an telah mengalami perkembangan, dari teks ke
konteks. Dibanding era sebelumnya, dewasa ini hal-hal yang menjadi
pertimbangan dalam proses penafsiran terhadap al-Qur’an cenderung lebih
mengarah pada konteks. Hal tersebut berimplikasi terhadap kemunculan
perspektif baru dalam melihat teori-teori klasik termasuk perspektif tentang
adanya teori naskh dalam al-Qur’an. Sudah sekian banyak tokoh yang telah
menawarkan pembacaan modern terhadap teori naskh dalam al-Qur’an, dua
diantaranya adalah Jamal Al-Banna dan Jasser Auda. Penelitian ini memiliki
tujuan untuk mengetahui bagaimana konsep naskh dalam al-Qur’an perspektif
kedua tokoh tersebut.

Penelitian ini akan dikerucutkan pada tiga rumusan masalah, yaitu; 1.)
Bagaimana landasan teoritis pemikiran Jamal al-Banna dan Jasser Auda terhadap
naskh dalam al-Qur’an ?. 2.) Bagaimana aplikasi penafsiran Jamal al-Banna dan
Jasser Auda terhadap ayat-ayat naskh ?. 3.) Bagaimana kontribusi pemikiran
naskh Jamal Al-Banna dan Jasser Auda terhadap perkembangan Ulūm al-Qur’an
dan terhadap penyelesaian isu-isu kontemporer. Metode yang digunakan dalam
penelitian tesis ini adalah metode komparatif, yaitu sebuah metode yang
membahas penafsiran al-Qur'an dengan cara membandingkan pendapat para
mufassir yang berbeda terhadap beberapa ayat al-Qur'an yang telah ditentukan.

Hasil dari penelitian ini adalah; 1.) Landasan teoritis pemikiran Jamal
al-Banna terhadap naskh adalah pandangan kritisnya bahwa eksistensi naskh
bukanlah sebuah teori yang wajib digunakan dalam menafsirkan al-Qur’an.
Sedangkan Jasser menyetujui konsep naskh sebagaimana ulama klasik bahwa
naskh memiliki arti penghapusan. Namun penghapusan tersebut bukan dalam
pengertian penghapusan teks al-Qur’an atau penghapusan hukum tertentu yang
bersifat final. 2.) Aplikasi penafsiran Jamal al-Banna dan Jasser Auda terhadap
ayat-ayat naskh cenderung sama yaitu tetap memberlakukan ayat-ayat yang
dianggap mansukh oleh ulama klasik. Jamal menjadikan ayat-ayat tersebut
sebagai argumen penguat adanya isu pluralisme. Sedangkan Jasser berusaha
mendudukkan ayat yang dianggap naskh karena mengalami pertentangan literal.
Sehingga ayat tersebut tetap bisa digunakan dalam segala ruang dan zaman. 3.)
Pemikiran kedua tokoh mengenai teori naskh, memiliki kontribusi signifikan.
Kontribusi dalam Ulum al-Qur’an yaitu tidak perlu menjadikan naskh sebagai
salah satu syarat yang harus dilakukan dalam menafsirkan al-Qur’an. Konstruksi
teori naskh keduanya merefungsionalisasi eksistensi ayat-ayat yang dianggap



tidak berlaku hukumnya. Sehingga dalam menghadapi tantangan realitas modern,
tidak terpenjara ataupun terjebak pada produk hukum fikih klasik.
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ABSTRACT

This thesis is entitled “Naskh theory in the Qur'an; Comparative Study of thought
Jamal Al-Banna and Jasser Auda” written by Naili Husna with two counselors,
Dr. Hj. Salamah Noorhidayati, M.Ag and Prof. Dr. Abad Badruzaman, Lc., M.Ag.
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The Ulūm al-Qur'an discourse has experienced development, from text to
context. Compared to previous eras, nowadays the things that are taken into
consideration in the process of interpreting the Koran tend to be more focused on
context. This has implications for the emergence of new perspectives in looking at
classical theories, including the perspective on the existence of naskh theory in
the Koran. There have been many figures who have offered modern readings of
the theory of naskh in the Koran, two of whom are Jamal Al-Banna and Jasser
Auda. This research aims to find out the concept of naskh in the Koran from the
perspective of these two figures.

This research will be focused on three problem formulations, namely; 1.)
What is the theoretical basis for Jamal al-Banna and Jasser Auda's thoughts on
the texts in the Koran? 2.) What is the application of Jamal al-Banna and Jasser
Auda's interpretation of the Naskh verses? 3.) What is the contribution of Jamal
Al-Banna and Jasser Auda's naskh thinking to the development of Ulūm al-Qur'an
and to the resolution of contemporary issues. The method used in this thesis
research is the comparative method, namely a method that discusses the
interpretation of the Qur'an by comparing the opinions of different mufassir
regarding several specified verses of the Qur'an.

The results of this research are; 1.) The theoretical basis of Jamal al-Banna's
thinking regarding the naskh is his critical view that the existence of the naskh is
not a theory that must be used in interpreting the Koran. Meanwhile, Jasser
agrees with the concept of naskh, like classical scholars, that naskh means
erasure. However, this deletion does not mean erasing the text of the Koran or
eliminating certain final laws. 2.) The application of Jamal al-Banna and Jasser
Auda's interpretation of Naskh verses tends to be the same, namely continuing to
apply verses that are considered mansukh by classical scholars. Jamal uses these
verses as arguments to strengthen the issue of pluralism. Meanwhile, Jasser tried
to reconcile verses that were considered naskh because they had literal
contradictions. So this verse can still be used in all times and spaces. 3.) The
thoughts of the two figures regarding Naskh theory have made significant
contributions. The contribution in Ulum al-Qur'an is that there is no need to make
text as one of the requirements that must be met in interpreting the Al-Qur'an. The
theoretical construction of both naskhs refunctions the existence of verses that are
considered invalid. So that in facing the challenges of modern reality, we are not
imprisoned or trapped in classical jurisprudence legal products.


